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ABSTRAK 

 

Ngejalang merupakan tradisi yang dilakukan secara turun temurun 

oleh masyarakat Lampung saibatin di Pesisir Barat. Sebagai kearifan 

lokal yang bercorak Islam, ngejalang perlu dikaji bagaimana bentuk 

nilai-nilai Islam yang termuat dalam kearifan lokal masyarakat 

Lampung di pekon Penggawa V Ulu Pesisir Barat yang hingga kini 

masih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Ngejalang tidak 

hanya memuat nilai-nilai Islam saja, namun juga ada unsur lokalitas 

mencakup nilai-nilai budaya dalam ngejalang yang harus diuraikan 

agar masyarakat dapat lebih mengenal tradisi lokal tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field research dan 

menggunakan pendekatan antropologi. Prosedur pengumpulan data 

untuk mendukung penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

beberapa informan penelitian ini, yakni melibatkan tokoh adat, tokoh 

agama, saibatin, gagha mugha, bebai, serta panitia pelaksana untuk 

memperoleh data terkait ngejalang. Data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang relevan guna 

menunjang penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ngejalang tidak 

bertentangan dengan agama Islam. Ajaran-ajaran yang termuat dalam 

tradisi ngejalang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yakni nilai berdoa, 

silaturahmi, berbagi kepada sesama. Pelaksanaan ngejalang saat bulan 

syawal dilakukan saat 1 syawal hingga 4 syawal yakni ngejalang 

pangan, ngejalang balak, ngejalang kubogh, dan ngejalang keramat. 

Talibun dan pahakh sebagai bentuk lokalitas yang menjadi simbol 

dalam pelaksanaan ngejalang mempunyai esensi kesakralan di 

dalamnya. Masyarakat Penggawa V Ulu memaknai tradisi ngejalang 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan rasa kekeluargaan, 

menyambung tali silaturahmi sehingga terbentuk integrasi sosial antar 

masyarakat. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar 

bisa menggali lebih dalam mengenai informasi suatu tradisi agar 

masyarakat lebih mengenal nilai budaya suatu kearifan lokal sehingga 

tradisi tersebut bisa terus berkembang dan tidak hilang. 

 

Kata Kunci: Ngejalang, Nilai-Nilai Islam, Kearifan Lokal.  
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ABSTRACT 

 

Ngejalang is a tradition that has been passed down from 

generation to generation by the people of Lampung saibatin on the 

Pesisir Barat. As a local wisdom with an Islamic pattern, it is 

necessary to study the form of Islamic values contained in the local 

wisdom of the Lampung people in Penggawa V Ulu Pesisir Barat 

village which is still maintained by the local community. Ngejalang 

does not only contain Islamic values, but there is also an element of 

locality including cultural values in ngejalang which must be 

described so that people can get to know the local tradition better. 

The method used in this research is descriptive qualitative method 

with the type of research field research and using an anthropological 

approach. Data collection procedures to support the research were 

carried out by observation, interviews, and documentation. Primary 

data was obtained through interviews with several informants of this 

research, which involved traditional leaders, religious leaders, 

saibatin, gagha mugha, bebai, and the executive committee to obtain 

data related to ngejalang. Secondary data is obtained from books, 

journals, theses, and other relevant sources to support research in 

accordance with the facts in the field. 

The result of the research shows that the tradition of ngejalang 

does not conflict with the religion of Islam. The teachings contained in 

the ngejalang tradition are in accordance with Islamic values, namely 

the value of praying, friendship, sharing with others. The 

implementation of prostitution during the month of Shawwal is carried 

out from 1 syawal to 4 syawal, namely food-trafficking, balak-

traveling, kubogh-traveling, and sacred hogging. Talibun and Pakhah 

as a form of locality which is a symbol in the implementation of 

ngejalang have a sacred essence in them. The Penggawa V Ulu 

community interprets the tradition of ngejalang as a way to increase a 

sense of kinship, to connect ties of friendship so that social integration 

is formed between communities. The researcher recommends for 

further researchers to be able to dig deeper into information about a 

tradition so that people are more familiar with the cultural value of a 

local wisdom so that the tradition can continue to grow and not be 

lost. 

 
Keyword: Ngejalang, Islamic Values, Local Wisdom. 
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MOTTO 

 

ى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ  ى وَيَنْهه َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالْْحِْسَانِ وَاِيْتَاۤئِ ذِى الْقُرْبه
ه
اِنَّ اّللّ

رُوْنَ   وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّ

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. 

Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl 16:90). 

 

ُ عَلَيِْ  عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قَالَ أخَْبَرَنِي أنََسُ بْنُ مَالِكٍ أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ   لَلَّى اللَّّ

وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ أحََبَّ أَنْ يُبْسَطَ لَُ  فيِ رِزْقِِ  وَيُنْسَأَ لَُ  فيِ أَثَرِهِ فَلْيَلِلْ 

 رَحِمَ ُ 

Dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 

Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

bersabda: "Barang siapa ingin lapangkan pintu rizki untuknya 

dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali 

silaturahmi." (HR. Bukhari) [Shahih No.5986 Versi Fathul 

Bari]. 
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Transliterasi huruf Arab yang dipakai penyusunan skripsi 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 - Nomor 0543/b/u/1987 tentang 

Transliterasi Arab Latin. 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
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2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah ( ة ) yang hidup atau mendapat harakah 

fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya adalah /t. 

Sedangkan Ta Marbutah ( ة ) mati mendapat harakah sukun, 

transliterasinya adalah /h, seperti kata: Raudhah, Jannah, dll. 

 

3. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al-Qur‟an, al-

Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Qiyas, Al-Qanun, Al-Fajr 

dll. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka 

dengan menggandakan huruf yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf L/l (el), contoh: As-Sama, Ar-Risalah, 

At-Thariq, dll. 

 

  

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Islam dan Kearifan Lokal 

Lampung (Studi Atas Nilai-Nilai Islam Pada Tradisi Ngejalang 

Masyarakat Lampung Saibatin)”. Untuk menghindari kekeliruan 

pemahaman makna dalam tulisan ini, maka perlu dijelaskan 

beberapa hal berikut ini:  

Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab yang berasal 

dari kata salima yang berarti selamat sentosa. Kata salima ini 

kemudian dibentuk menjadi kata aslama yang berarti memelihara, 

selamat, sentosa, berserah diri, patuh, tunduk, dan taat. Dari kata 

aslama ini dibentuk kata Islam (aslama yuslimu Islaman) yang 

mengandung arti selamat, aman, damai, patuh, berserah diri, dan 

taat.
1
 Harun Nasution mendefinisikan Islam yaitu agama yang 

ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui nabi 

Muhammad SAW, Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran 

yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai 

segi kehidupan manusia.
2 
Berdasarkan definisi di atas, agama Islam 

merupakan salah satu agama samawi yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat 

Jibril untuk disampaikan kepada manusia dan menjadi pedoman 

bagi seluruh umat-Nya. Dalam penelitian ini Islam merupakan 

agama yang dianut oleh mayoritas suku Lampung saibatin yang 

ada di pekon Penggawa V Ulu, kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat.  

Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yaitu 

kearifan (wisdom) dan lokal (local). Secara umum, local wisdom 

(kearifan setempat) dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat 

(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang 

tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
3 

Kearifan lokal 

                                                             
1 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 10. 
2 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid I (Jakarta: 

UI Press, 1979), 24. 
3 Sartini, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafati,” 

Jurnal Filsafat 14, No. 2, (2004): 111-120, https://doi.org/10.22146/jf.33910. 
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merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal adalah nilai 

yang dianggap baik dan benar sehingga dapat bertahan dalam 

waktu yang lama bahkan melembaga. Kearifan lokal yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu kearifan lokal 

masyarakat Lampung saibatin di Pesisir Barat yaitu tradisi 

ngejalang.  

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sesuatu dengan banyak makna, diantaranya adalah sifat-sifat yang 

berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan 

manusia sesuai dengan hakikatnya. Nilai-nilai Islam merupakan 

segala sesuatu yang berguna dan berfungsi menyempurnakan 

kehidupan manusia sesuai dengan fitrahnya berdasarkan ajaran-

ajaran Islam yang berasal dari Al-Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW.
4 

Adapun nilai-nilai yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi nilai Islam dalam aspek kehidupan manusia 

berupa nilai aqidah, syariah, dan nilai akhlak (sosial), serta nilai 

lokalitas yang terdapat pada tradisi ngejalang masyarakat 

Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu Pesisir Barat. 

Menurut Van Peursen, tradisi merupakan pewarisan norma-

norma, kaidah-kaidah, dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi bukanlah 

suatu yang tidak dapat diubah, melainkan dapat dipadukan dengan 

aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam 

keseluruhannya. Manusia yang membuat tradisi, maka manusia 

juga yang dapat menerimanya, menolaknya, dan mengubahnya.
5 

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan sejak lama dan secara 

terus-menerus yang telah menjadi bagian kehidupan masyarakat 

sampai saat ini. Tradisi adalah warisan sosial yang mampu 

bertahan sampai masa kini. Tradisi yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu tradisi ngejalang. 

                                                             
4 Titin Nurhidayati, “Proses Penyebaran Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi 

Masyarakat Jawa,” Jurnal Falasifa 1, No 2, (2010): 73-92, 
https://jurnalfalasifa.files.wordpress.com/2012/11/6-titin-nurhidayat-proses-

penyebaran-nilai-nilai-islam-dalam-tradisi-masyarakat-jawa.pdf. 
5 Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisius, 1976), 11. 

https://jurnalfalasifa.files.wordpress.com/2012/11/6-titin-nurhidayat-proses-penyebaran-nilai-nilai-islam-dalam-tradisi-masyarakat-jawa.pdf
https://jurnalfalasifa.files.wordpress.com/2012/11/6-titin-nurhidayat-proses-penyebaran-nilai-nilai-islam-dalam-tradisi-masyarakat-jawa.pdf
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Ngejalang merupakan istilah lokal yang digunakan oleh 

masyarakat Lampung di Pesisir Barat. Ngejalang berasal dari kata 

nge-jelang yang berarti mendatangi. Tradisi ngejalang juga dikenal 

dengan istilah ziarah. Kata ziarah berasal dari bahasa Arab yaitu 

ziyarah yang berarti kunjungan, mengunjungi atau mendatangi. 

Ngejalang merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat 

Pesisir Barat yaitu berdoa serta bersilaturahmi dengan menggelar 

acara makan bersama setelah berdoa.
6 Ngejalang adalah suatu 

bentuk akulturasi Islam dengan lokalitas budaya Lampung Pesisir 

Barat.  

Lampung merupakan provinsi paling selatan di pulau 

Sumatera, Indonesia dengan pusat pemerintahannya yang berada di 

kota Bandar Lampung. Masyarakat adat Lampung secara umum 

terdiri atas dua sistem adat atau kelompok masyarakat yaitu 

saibatin (Peminggir atau Pesisir) dan pepadun (Penyimbang atau 

Pedalaman). Kedua kelompok masyarakat tersebut pada dasarnya 

berkembang di atas landasan dasar budaya yang sama, seperti 

bahasa, tulisan, filsafat pandangan hidup, tetapi berbeda pada 

pengembangan praktik yang dipengaruhi oleh kebiasaan lokal yang 

melingkarinya. Masyarakat adat saibatin sebagian besar 

berdomisili di sepanjang pantai timur, selatan, dan barat Lampung. 

Sedangkan masyarakat pepadun berdiam didaerah pedalaman 

Lampung. Saibatin atau suku peminggir menganut sistem 

kekerabatan patrilineal atau mengikuti garis keturunan. Adat 

saibatin memiliki kekhasan dalam hal tatanan masyarakat dan 

tradisi. Saibatin bermakna satu batin atau memiliki satu junjungan. 

Hal ini sesuai dengan tatanan sosial dalam adat saibatin, hanya ada 

satu raja adat dalam setiap generasi kepemimpinannya.
7 
 

Berdasarkan beberapa makna dalam penegasan judul di atas, 

maksud judul penelitian ini yaitu mendeskripsikan mengenai nilai-

nilai Islam yang terdapat dalam tradisi ngejalang, yang merupakan 

                                                             
6 Bustami, “Makna Ngejalang”, Wawancara pra riset, November 11, 2021. 
7
https://indonesiakaya.com/pustakaindonesia/masyarakatadatlampungsaibat

in/?gclid=Cj0KCQiAqbyNBhC2ARIsALDwAsBSZy6dxDb3DauDGBllJt_LgB6uOy

NSW3k0dG7IVxdQ1C9T5nx2ngaAh06EALw_wcB Internet, Desember 08, 2021 

pukul 12:24. 

https://indonesiakaya.com/pustakaindonesia/masyarakatadatlampungsaibatin/?gclid=Cj0KCQiAqbyNBhC2ARIsALDwAsBSZy6dxDb3DauDGBllJt_LgB6uOyNSW3k0dG7IVxdQ1C9T5nx2ngaAh06EALw_wcB
https://indonesiakaya.com/pustakaindonesia/masyarakatadatlampungsaibatin/?gclid=Cj0KCQiAqbyNBhC2ARIsALDwAsBSZy6dxDb3DauDGBllJt_LgB6uOyNSW3k0dG7IVxdQ1C9T5nx2ngaAh06EALw_wcB
https://indonesiakaya.com/pustakaindonesia/masyarakatadatlampungsaibatin/?gclid=Cj0KCQiAqbyNBhC2ARIsALDwAsBSZy6dxDb3DauDGBllJt_LgB6uOyNSW3k0dG7IVxdQ1C9T5nx2ngaAh06EALw_wcB
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salah satu kearifan lokal masyarakat Lampung saibatin di Pesisir 

Barat. Penelitian ini berlokasi di desa (pekon) Penggawa V Ulu 

kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang pluralistik dan multikulturalistik 

yang dihuni penduduk dari berbagai etnis, bahasa, agama, dan 

ideologi serta dengan letak geografis antar daerah yang luas dan 

dipisahkan oleh belasan ribu pulau. Bangsa Indonesia memiliki 

keanekaragaman dan kebudayaan yang telah memberikan identitas 

suatu bangsa. Keanekaragaman merupakan kekayaan intelektual 

dan budaya yang menjadi bagian dari warisan budaya yang harus 

dilestarikan. Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar.
8
 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat 

tradisionalis, maka bukan sesuatu yang mengejutkan apabila dihari 

mendatang masih banyak ditemukan masyarakat yang tetap 

konsisten dan tegar mempertahankan identitasnya melalui tradisi, 

ritual, kepercayaan dan keyakinan warisan para leluhur, mengenai 

asal usul nenek moyang budaya dan sukunya. Keragaman 

masyarakat Indonesia diwarnai dengan budaya lokalitas yang ada 

disetiap daerah. Tradisi lokal telah menjadi kebiasaan masyarakat 

dengan membuat rencana bersama. Beragam tradisi lokal menjadi 

khazanah tradisi masyarakat Islam di Indonesia. Keberadaan tradisi 

lokal sangatlah berpengaruh terhadap nilai-nilai ke-Islaman. 

Masing-masing tradisi lokal dapat diakui keberadaannya sebagai 

bagian dari Islam, yang posisinya setara dan sederajat. 

Kearifan lokal berarti kemampuan seseorang dalam 

menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu kejadian, 

objek, atau situasi. Sedangkan lokal menunjukkan ruang interaksi 

dimana peristiwa atau situasi itu terjadi. Secara substansial, 

kearifan lokal merupakan nilai dan norma yang berlaku dalam 

                                                             
8 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 180. 
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suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan 

dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari. 

Budaya lokal muncul saat penduduk suatu daerah telah 

memiliki pola pikir dan kehidupan sosial yang sama sehingga suatu 

kebiasaan yang membedakan mereka dengan penduduk yang lain. 

Berdasarkan pada keragaman budaya di beberapa daerah tersebut, 

maka muncullah kesatuan budaya yang disebut budaya nasional 

yang pada dasarnya digali dari kekayaan budaya lokal. Budaya 

lokal merupakan nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu 

daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses 

belajar dari waktu ke waktu.
9
 

Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau 

hukum adat. Pada dasarnya setiap komunitas masyarakat memiliki 

budaya lokal (local wisdom), Hal ini terdapat dalam masyarakat 

tradisional yang memiliki suatu proses untuk menjadi pintar dan 

berpengetahuan. Budaya lokal berisi berbagai macam kearifan 

lokal (pengetahuan lokal) yang digunakan oleh kelompok manusia 

dalam menyelenggarakan penghidupannya. 

Masuknya Islam ke nusantara (Indonesia) dan dalam 

perkembangan selanjutnya telah menjadi interaksi budaya yang 

saling mempengaruhi. Namun dalam proses interaksi itu, pada 

dasarnya kebudayaan setempat yang tradisional masih cukup kuat, 

sehingga hal tersebut menyebabkan adanya suatu bentuk 

perpaduan budaya asli (lokal) Indonesia dengan budaya Islam. 

Perpaduan inilah yang kemudian disebut dengan akulturasi budaya 

dan agama. 

Tradisi atau kebiasaan adalah sesuatu yang telah dilakukan 

sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 

agama yang sama. Teeuw mengatakan bahwa kekayaan tradisi dari 

berbagai suku bangsa direkam atau diselamatkan dalam bentuk 

lisan dan tulisan, dan ternyata bahwa dari segi kuantitas maupun 

kualitas tradisi tersebut luar biasa kayanya dan sangat beraneka 

                                                             
9 https://www.iainpare.ac.id/opini-perspektif-nilai-nilai-budaya-lokal-dan-

hubungannya-dengan-agama/3/ Internet, Desember 10, 2021 pukul 10:13. 

https://www.iainpare.ac.id/opini-perspektif-nilai-nilai-budaya-lokal-dan-hubungannya-dengan-agama/3/
https://www.iainpare.ac.id/opini-perspektif-nilai-nilai-budaya-lokal-dan-hubungannya-dengan-agama/3/
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ragam.
10

 Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 

informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis 

maupun secara lisan, karena tanpa adanya cara tersebut suatu 

tradisi yang ada dan berkembang dapat punah.  

Muhaimin dalam Muchtar memahami Tradisi secara umum 

sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik dan lain-lain yang 

diwariskan turun temurun termasuk cara penyampaian, 

pengetahuan, doktrin, dan praktik tersebut.
11

 Tradisi adalah 

kombinasi budaya, agama, struktur, etika, dan moralitas sosial 

yang mengalami akulturasi dan asimilasi dimasa lampau. 

Akulturasi budaya dan agama adalah proses yang tidak dapat 

dihindari oleh setiap agama yang hadir. Akulturasi budaya dan 

agama mewarnai keragaman dan kekhasan masing-masing. Tradisi 

lokal dan tradisi agama mampu bersentuhan dan beradaptasi di 

tengah masyarakat.  

Tradisi adalah kebiasaan atau adat istiadat yang dilakukan 

turun temurun oleh masyarakat. Sebelum Islam datang, masyarakat 

Indonesia sudah mengenal berbagai kepercayaan dan memiliki 

beragam tradisi lokal. Hadirnya Islam turut berbaur dengan tradisi 

tersebut hingga tercipta beberapa tradisi Islam di Nusantara. Ini 

digunakan sebagai metode dakwah para ulama zaman itu dengan 

tidak memusnahkan secara total tradisi yang telah ada di 

masyarakat. 

Islam dan budaya lokal pada suatu masyarakat merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Agama memiliki kecenderungan 

untuk bersentuhan dan berpadu dengan budaya lokal. Islam sebagai 

agama yang diturunkan oleh Allah SWT untuk semua umat 

manusia telah memainkan peranannya di dalam mengisi kehidupan 

umat manusia di muka bumi ini. Kehadiran Islam di tengah-tengah 

masyarakat yang sudah memiliki budaya tersendiri, membuat Islam 

dengan budaya setempat mengalami akulturasi, yang pada akhirnya 

tata pelaksanaan ajaran Islam sangat beragam. Namun demikian, 

                                                             
10 Andries Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra; Pengantar Ilmu Sastra (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1984), 58. 
11 Rusdi Muchtar, Harmonisasi Agama Dan Budaya Diindonesia (Jakarta 

Timur: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2009), 15. 
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Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam tetap 

menjadi landasan pada masyarakat muslim.
12  

Ajaran Islam biasa dinyatakan telah kuat bila ajaran itu telah 

mentradisi dan membudaya di tengah masyarakat Islam. Tradisi 

dan budaya merupakan salah satu penunjang kelangsungan dan 

kelestarian syariat Islam, apa lagi ketika tradisi dan budaya benar-

benar telah menyatu dengan ajaran Islam, ini akan menjadikan 

ajaran Islam akan semakin kuat di tengah-tengah masyarakat. 

Karena tradisi dan budaya merupakan darah daging dalam tubuh 

masyarakat, dan untuk mengubah tradisi merupakan sesuatu yang 

sangat sulit, oleh karenanya suatu langkah bijak ketika tradisi dan 

budaya tidak diposisikan berhadapan dengan ajaran Islam, tetapi 

justru tradisi dan budaya sebagai pintu masuk ajaran Islam, karena 

yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan 

adalah agama. 

Indonesia yang kaya akan kebudayaan, sehingga disetiap 

daerah memiliki keragaman budayanya masing-masing. Lampung 

memiliki keragaman budaya dan adat istiadat layaknya daerah-

daerah lainnya di Indonesia. Masyarakat Lampung hingga saat ini 

tetap menjaga dan melestarikan budaya dan adat istiadatnya, 

karena kebudayaan dan adat istiadat dikembangkan atau 

dilestarikan bukan hanya sebagai hiburan semata, namun sebagai 

pengatur norma hidup bermasyarakat serta sebagai jati diri bangsa 

yang berbudaya. 

Masyarakat Lampung terbagi menjadi 2 sistem adat, yaitu 

masyarakat adat saibatin dan masyarakat adat pepadun. 

Masyarakat Lampung yang disebut Ulun Lampung merupakan 

bagian dari tatanan masyarakat budaya nusantara yang berada di 

Provinsi Lampung. Masyarakat Lampung beradat saibatin disebut 

juga Lampung Pesisir, karena pada umumnya mereka tinggal di 

daerah pesisir pantai. Bagi masyarakat Lampung beradat saibatin, 

seorang yang diangkat sebagai pemimpin adat adalah berdasarkan 

hak waris yang diperoleh secara turun menurun, jadi pemimpin 

                                                             
12 Deden Sumpena, “Islam Dan Budaya Lokal: Kajian Terhadap Interelasi 

Islam Dan Budaya Sunda,” UIN Sunan Gunung Jati Bandung, Jurnal Ilmu Dakwah 6, 

No. 19 (2012):101-102, https://doi.org/10.15575/idajhs.v6i1.329 . 

https://doi.org/10.15575/idajhs.v6i1.329
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adat berlaku secara hierarki dalam lingkungan keturunan 

bangsawan. Pewaris pimpinan adat dan keluarga sebagai keturunan 

bangsawan memperoleh kedudukan adat yang berbeda dari warga 

masyarakat lainnya, namun tidak semua masyarakat dalam tatanan 

sosial masyarakat Lampung memiliki gelar saibatin.  

Agama tidak dapat dilepaskan dari unsur kebudayaan. Seiring 

berkembangnya zaman, kebudayaan semakin berkembang disetiap 

daerah yang ada di Indonesia termasuk di Lampung daerah Pesisir 

Barat. Proses akulturasi budaya dan Islam dapat dilihat pada tradisi 

ngejalang.  

Bagi masyarakat awam ketika mendengar kata „ngejalang‟ 

seringkali salah mengartikan makna dari kata ngejalang dengan 

istilah yang buruk. Perlu ditegaskan bahwa penyebutan ngejalang 

hanyalah istilah lokal yang digunakan oleh masyarakat Pesisir 

Barat untuk menyebut ritual doa bersama saat memperingati hari-

hari besar dalam Islam.  

Istilah ngejalang berasal dari kata „jelang‟ yang mengalami 

penambahan imbuhan „-nge‟ sehingga menjadi nge-jelang.
13 

Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, jelang berarti mengunjungi, 

menengok, menjenguk, menghadap.
14

 Kata nge-jelang kemudian 

dilokalkan istilah penyebutannya oleh masyarakat Pesisir Barat 

dengan sebutan ngejalang.  

Sumber lain mengatakan bahwa ngejalang berasal dari kata 

„Jalang‟ atau „Jaring‟ yang berarti menjaring harapan. Menjaring 

harapan yang dimaksudkan ialah dengan berdoa bersama-sama.
15

 

Dilihat dari maknanya, istilah ngejalang mempunyai kesamaan 

makna dengan Ziarah. Namun yang membedakan ngejalang 

dengan tradisi ziarah yaitu dalam pelaksanaannya. Dalam 

pelaksanaannya, ngejalang tidak hanya sekedar berdoa. Melainkan 

setelah berdoa bersama, masyarakat bersilaturahmi dengan cara 

makan bersama-sama menggunakan pahakh (nampan yang terbuat 

dari logam). 

                                                             
13 Bustami, “makna Ngejalang”, Wawancara, November 11, 2021. 
14 http://kbbi.web.id.jelang Internet Desember 10, 2021 pukul 10:00 
15 Arifin, “Makna Ngejalang”, Wawancara, April 17, 2022. 

http://kbbi.web.id.jelang/
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Ziarah artinya menengok, mengunjungi, atau mendatangi. 

Ziarah kubur merupakan suatu kegiatan mendatangi makam 

(kuburan) kaum muslimin dan muslimat. Tujuan ziarah kubur yaitu 

mendoakan ahli kubur serta menjadi pengingat bagi penziarah akan 

adanya kematian. Ziarah dalam tradisi Islam merupakan bagian 

dari ritual keagamaan serta telah menjadi suatu kebudayaan dalam 

suatu masyarakat. Sejak zaman dahulu tradisi ziarah telah banyak 

dilakukan di seluruh penjuru dunia. Dalam Islam sendiri, ziarah 

telah banyak dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW, tetapi 

Rasulullah SAW sendiri melarang adanya praktik ziarah, karena 

rentan terjerumus pada kemusyrikan yang disebabkan oleh 

pencampuran unsur budaya dan ibadah. Akan tetapi kemudian 

ziarah kubur diperbolehkan dengan catatan hanya untuk mengingat 

diri bahwa siapapun akan sendirian, terbaring di dalam kubur.  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu tokoh agama desa 

(pekon) Penggawa V Ulu, Masyarakat desa (pekon) Penggawa V 

Ulu merupakan salah satu desa (pekon) yang hingga saat ini masih 

menjalankan tradisi ngejalang secara rutin dan keseluruhan. 

Umumnya daerah-daerah di Pesisir Barat lainnya hanya 

melaksanakan tradisi ngejalang selama 1 hari saja, namun dalam 

pelaksanaan ngejalang masyarakat Penggawa V Ulu melaksanakan 

tradisi selama empat hari berturut-turut ketika bulan syawal.
16

 Saat 

1 syawal masyarakat melaksanakan ngejalang pangan, 2 syawal 

melaksanakan ngejalang kubokh, 3 syawal masyarakat 

melaksanakan ngejalang balak, dan 4 syawal melaksanakan 

ngejalang keramat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di 

desa (pekon) Penggawa V Ulu hingga saat ini masih 

mempertahankan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu. 

Tradisi ngejalang yang dilakukan oleh masyarakat di daerah 

Pesisir Barat, biasa dilakukan dalam rangka menyambut hari-hari 

besar Islam, seperti saat memasuki bulan ramadhan, hari raya idul 

fitri, idul adha, dan lainnya. Waktu pelaksanaan ditiap-tiap daerah 

berbeda, hal ini menyesuaikan kondisi masyarakat tersebut. Tradisi 

ngejalang ini dilakukan oleh masyarakat sebagai bentuk rasa 

                                                             
16 Lekkot, “pelaksanaan Ngejalang”, Wawancara, November 13, 2021. 
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syukur dan kebahagiaan dalam menyambut hari-hari besar dalam 

Islam. Masyarakat yang tinggal di desa (pekon) Penggawa V Ulu 

mayoritas beragama Islam dan beretnis Lampung. Penduduk yang 

mendiami desa (pekon) Penggawa V Ulu adalah masyarakat asli 

Lampung Pesisir, hanya ada beberapa pendatang saja yang tinggal 

di desa (pekon) Penggawa V Ulu.
17

 

Setiap tahun masyarakat di Pesisir Barat khususnya di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu rutin melaksanakan ngejalang. Berbagai 

rangkaian prosesi dilakukan dari tahap awal hingga akhir. Sebagai 

salah satu budaya lokal yang masih dilaksanakan hingga saat ini, 

tradisi ngejalang memiliki nilai-nilai ajaran yang terkandung 

dalam pelaksanaannya. Adanya nilai-nilai yang termuat dalam 

tradisi ngejalang yang menyebabkan masyarakat di desa (pekon) 

Penggawa V Ulu masih melaksanakan tradisi secara utuh dan 

keseluruhan setiap tahunnya. Masyarakat di desa (pekon) 

Penggawa V Ulu percaya dan meyakini akan tradisi ngejalang 

dalam kehidupannya sehingga tidak pernah melupakan ngejalang 

setiap tahun.  

Tradisi ngejalang merupakan tradisi lokal yang hanya 

dilakukan oleh masyarakat Pesisir Barat. Keunikan dari tradisi ini 

adalah adanya pencampuran budaya antara budaya lokal dengan 

Islam itu sendiri. Secara pelaksanaan tradisi ini dilakukan secara 

Islam dan dilaksanakan oleh masyarakat Lampung di Pesisir Barat 

yang beragama Islam. Sehingga nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam tradisi ngejalang perlu dikaji lebih dalam. Bagaimana dan 

apa saja yang mencakup nilai-nilai Islam tersebut. Selain itu, 

sebagai salah satu budaya lokal di Pesisir Barat dalam prosesi 

pelaksanaan ngejalang, ada unsur-unsur lokalitas yang cukup unik 

dan menarik, sehingga hal tersebut perlu untuk dikaji lebih lanjut 

untuk mengetahuinya nilai-nilai budaya yang ada terkandung 

dalam tradisi ngejalang.  

Nilai-nilai ajaran Islam dapat dibedakan ke dalam tiga jenis, 

nilai aqidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. Nilai aqidah 

mengajarkan manusia atas adanya Allah SWT yang maha esa dan 

                                                             
17 Irawan Saputra (Sekretaris Desa Pekon Penggawa V Ulu), “Data 

Penduduk Pekon Penggawa V Ulu”, Wawancara, Maret 17, 2021. 
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kuasa. Sedangkan nilai-nilai syariah mengajarkan pada manusia 

agar dalam setiap perilakunya didasarkan atas hukum yang sesuai 

dengan al-quran dan hadist. Adapun nilai-nilai akhlak mengajarkan 

kepada manusia untuk senantiasa berperilaku dan bersikap baik 

yang sesuai dengan norma dan adab yang baik dan benar, sehingga 

dapat mengarahkan kepada kehidupan yang aman, sejahtera, 

harmonis, dan penuh kedamaian.
18

 Adapun nilai-nilai yang 

dimaksud dalam penelitian ini meliputi nilai yang mencakup aspek 

kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan tuhan, 

manusia dengan manusia, maupun hubungan manusia dengan 

alam, serta nilai lokalitas yang terdapat dalam tradisi ngejalang 

masyarakat Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu 

Pesisir Barat. 

Peneliti tertarik meneliti tradisi ngejalang pada masyarakat 

Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan 

Karya penggawa kabupaten Pesisir Barat karena di tengah era 

modern seperti sekarang, banyak budaya lokal yang mulai punah 

karena tidak dijaga dan dipertahankan. Ngejalang Sebagai bentuk 

kearifan lokal yang bercorak Islam dilaksanakan oleh masyarakat 

setempat yang beragama Islam. Nilai-nilai Islam pada ngejalang 

perlu dikaji lebih lanjut mengapa tradisi lokal ngejalang  hingga 

saat ini masih tetap dilaksanakan dan dipertahankan. Dalam tradisi 

ngejalang terdapat nilai-nilai Islam dari awal pelaksanaan hingga 

akhir yang penting untuk diketahui oleh masyarakat luas.  

Sebagai bentuk budaya lokal yang eksistensinya masih 

dipertahankan hingga saat ini, ngejalang memiliki nilai-nilai 

budaya lokalitas yang unik karena hanya dimiliki oleh masyarakat 

Pesisir Barat saja dan umumnya digunakan hanya pada saat acara-

acara tertentu salah satunya pada saat ngejalang. Bentuk lokalitas 

yang terdapat pada ngejalang tentu saja menjadikan tradisi 

ngejalang mempunyai nilai lokalitas yang harus diperkenalkan 

kepada masyarakat luas sebagai salah satu warisan budaya yang 

                                                             
18 Lukman Hakim, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam 

Pembentukan Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Mutaqqin 

Kota Tasikmalaya,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Islam Ta‟lim 10, No. 1, (2012), 

69. 
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masih ada hingga saat ini. Tak hanya mengandung nilai-nilai Islam 

saja, ngejalang mencakup nilai-nilai lokalitas yang menarik untuk 

diteliti. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai Islam serta nilai lokalitas yang 

terkandung dalam suatu tradisi masyarakat yang ada di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu yaitu tradisi ngejalang yang hingga kini 

masih dilaksanakan oleh masyarakat setempat.  

Tradisi dalam sebuah masyarakat seringkali dijadikan 

identitas budaya masyarakat itu sendiri sehingga fenomena 

masyarakat beragama yang mengembangkan berbagai tradisi 

menjadi sesuatu hal yang menarik untuk diteliti. Peneliti 

mengambil tradisi ngejalang dikarenakan tradisi ini secara turun 

temurun dari zaman nenek moyang sampai saat ini yang masih 

dilaksanakan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberitahukan 

dan memperkenalkan Lampung saibatin yang kaya akan tradisi 

masih belum banyak diketahui oleh masyarakat luar Pesisir Barat 

yaitu tradisi ngejalang. Minimnya atau kurangnya pengetahuan 

tentang tradisi ngejalang, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan atau menjadi referensi 

bagi generasi selanjutnya untuk memperkenalkan budaya lokal 

yang ada. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan penerapan area spesifik yang 

akan diteliti. Peneliti memfokuskan penelitian pada nilai-nilai 

Islam yang terdapat pada tradisi ngejalang.  

Dari fokus ini kemudian dibagi menjadi 3 sub fokus 

penelitian, yaitu: 

1. Nilai-nilai Islam dalam tradisi ngejalang pada masyarakat 

Lampung saibatin Pesisir Barat di desa (pekon) Penggawa 

V Ulu. 

2. Nilai-nilai lokalitas yang terdapat dalam tradisi ngejalang 

pada masyarakat Lampung saibatin Pesisir Barat di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu. 

3. Makna tradisi ngejalang bagi masyarakat Lampung 

saibatin Pesisir Barat di desa (pekon) Penggawa V Ulu. 



 
 

 
 

13 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka diperoleh beberapa rumusan masalah yang telah diteliti, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Apa saja nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi 

ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat? 

2. Apa saja nilai-nilai lokalitas yang ada dalam tradisi 

ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat? 

3. Bagaimana makna tradisi ngejalang bagi masyarakat 

Lampung saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu 

kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin dicapai dalam 

sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

tradisi ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di 

desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai lokalitas yang ada dalam 

tradisi ngejalang pada masyarakat Lampung saibatin di 

desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat. 

3. Untuk mengetahui dan memahami makna tradisi ngejalang 

bagi masyarakat Lampung saibatin di desa (pekon) 

Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa kabupaten 

Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian, baik bagi 

kepentingan pengembangan program maupun kepentingan ilmu 
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pengetahuan. Secara spesifik, manfaat penelitian  mencakup dua 

aspek, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi civitas akademika khususnya Program Studi Studi 

Agama-Agama mengenai nilai-nilai Islam yang terdapat 

pada tradisi ngejalang dalam kearifan lokal masyarakat 

Lampung saibatin. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan atau menjadi referensi bagi generasi 

selanjutnya untuk memperkenalkan budaya lokal yang 

ada. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dan 

menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan 

kajian terhadap tradisi ngejalang masyarakat Lampung 

saibatin. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman bagi peneliti mengenai tradisi budaya 

lokal yang ada pada masyarakat Lampung Saibatin, 

khususnya yang ada di Pesisir Barat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

usaha untuk melestarikan tradisi ngejalang sebagai 

kearifan lokal masyarakat Lampung saibatin.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu dukungan dari hasil-

hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut. Maka peneliti disini mengidentifikasi beberapa 

karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini guna 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam pembahasan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang relevan dan 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu serta digunakan 

sebagai kajian pendukung yang bertanggung jawab dengan judul 

penelitian yang telah diteliti oleh peneliti. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Purna Catra Septa Hardi, 

mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden Intan Lampung 

yang ditulis tahun 2018 berjudul “Representasi Nilai-Nilai 

Karakteristik Tradisi Ngejalang Dalam Kearifan Lokal 

Masyarakat Lampung saibatin Pekon Negeri Ratu 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat”. Penelitian 

ini membahas tentang pelaksanaan tradisi ngejalang serta 

bentuk representasi nilai-nilai tradisi ngejalang dalam 

kearifan lokal masyarakat lampung saibatin di Pekon 

Negeri Ratu Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten 

Pesisir Barat. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 

upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikan kondisi yang sekarang terjadi atau 

ada. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun hasil 

dalam penelitian ini yaitu tradisi ngejalang merupakan 

budaya pada saat bulan puasa ramadhan dan bulan syawal. 

Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Pekon Negeri 

Ratu Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir 

Barat yaitu ngejalang kukhuk, ngejalang keluarga, 

ngejalang pangan, dan ngejalang kubokh. Tradisi 

ngejalang memiliki nilai-nilai yang tidak terlepas dari 

kehidupan sosial masyarakat. Adapun nilai-nilai 

karakteristik tradisi ngejalang yaitu nilai religius (ibadah), 

nilai pendidikan (akhlak), nilai sosial (ukhuwah), dan nilai 

budaya representasi dari nilai-nilai karakteristik tradisi 

ngejalang menjadi wujud kearifan lokal yang tersaji 

dikalangan masyarakat asli dan masyarakat pendatang, 

sehingga terbentuk tatanan masyarakat yang agamis, 

harmonis, dinamis, dan sosiolis yang merupakan bentuk 

dari budaya kehidupan masyarakat.
19

 Penelitian peneliti 

                                                             
19 Purna Catra Septa Hardi, “Representasi Nilai-Nilai Karakteristik Tradisi 

Ngejalang Dalam Kearifan Lokal Masyarakat Lampung Saibatin Pekon Negeri Ratu 

Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2018). 
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dengan penelitian Purna Catra Septa Hadi memiliki 

kesamaan dan perbedaan. Penelitian peneliti dan penelitian 

Purna Catra Septa Hadi sama-sama membahas mengenai 

kearifan lokal masyarakat Lampung yaitu ngejalang yang 

ada pada masyarakat Lampung Saibatin di Pesisir Barat. 

Yang membedakan antara penelitian peneliti dengan 

penelitian Purna Catra Septa Hadi yaitu fokus penelitian 

mengenai nilai-nilai yang dikaji serta perbedaan pada 

lokasi penelitian. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Deska Amarinda, mahasiswa 

Jurusan Sosiologi Universitas Lampung yang ditulis tahun 

2018 berjudul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Tradisi 

Ngejalang Masyarakat Lampung Saibatin (Di Pekon 

Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir 

Barat)”. Penelitian ini membahas tentang kepercayaan 

masyarakat terhadap tradisi ngejalang masyarakat 

Lampung saibatin di Pekon Gunung Kemala Kecamatan 

Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jumlah informan 

sebanyak 5 orang. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi di lokasi penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat 

Lampung saibatin terhadap tradisi ngejalang sudah 

semakin berkurang. Hal ini ditandai dengan tidak semua 

informan tau mengenai asal usul ngejalang, cara dan 

prosedur yang digunakan dalam tradisi ngejalang 

masyarakat pelaku lebih paham dan diurutkan secara 

sistematis. Faktor penyebab perubahan ngejalang tradisi 

dianggap merepotkan, kesibukan keluarga masing-masing, 

hilangnya kemufakatan dan berkurangnya minat dalam 

mengikuti tradisi tersebut. Pelestarian tradisi ngejalang 

tidak dilakukan hanya keinginan saja yang diharapkan. 

Kearifan lokal tradisi ngejalang yaitu silaturahmi, 

membawa Pahar sebagai pelengkap adat, kemudian 

menggelarkan kasur sebagai tempat duduk. Makna 
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ngejalang sebagai ajang silaturahmi. Kemudian fungsi 

ngejalang adalah mengirim doa, atau berdoa bersama-

sama.
20

 Penelitian peneliti dengan penelitian Deska 

Amarinda memiliki persamaan dan perbedaan. Penelitian 

peneliti dan penelitian Deska Amarinda sama-sama 

membahas mengenai tradisi ngejalang masyarakat 

Lampung Saibatin, yang membedakan antara penelitian 

peneliti dengan penelitian Deska Amarinda yaitu fokus 

penelitian, pendekatan yang digunakan, teori-teori yang 

digunakan, serta perbedaan pada lokasi penelitian. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Asri Wulandari, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang 

ditulis tahun 2016 berjudul “Nilai-nilai Islam yang 

terkandung dalam tradisi ziarah kubur pada hari raya idul 

fitri Kecamatan Tanjung Batu, Kelurahan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir” Penelitian ini membahas tentang 

ziarah kubur yang sudah menjadi tradisi sebagian besar 

masyarakat di Kel. Tanjung Batu Kec. Tanjung Batu Kab 

Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan sejarah lokal, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Metode yang digunakan adalah metode sejarah dengan 

pendekatan antropologi. Penelitian ini melalui empat 

tahapan, yaitu heuristik yang meliputi sumber data primer 

dan data sekunder. Selanjutnya kritik sumber (verifikasi) 

yang meliputi kritik eksternal dan kritik internal. 

Interpretasi merupakan tahap penafsiran. Yang terakhir 

historiografi. Teori yang digunakan yaitu teori 

fungsionalisme struktural. Adapun hasil penelitian dalam 

penelitian tersebut yaitu hikmah ziarah kubur bagi 

masyarakat kelurahan Tanjung Batu yaitu agar senantiasa 

mengingat kematian yang pasti akan menjemputnya. 

Menjadi cermin untuk meningkatkan amal ibadah kepada 

Allah SWT agar kita senantiasa memperbaiki diri sebelum 

                                                             
20 Deska Amarinda, “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Tradisi Ngejalang 

Masyarakat Lampung Saibatin (Di Pekon Gunung Kemala, Kecamatan Way Krui, 

Kabupaten Pesisir Barat)” (Skripsi: Universitas Lampung, 2018). 
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ajal menjemput. Lalu kita meminta pengampunan atas 

dosa-dosa si mayit kepada Allah melalui doa supaya bisa 

memaknai hakikat kehidupan di alam fana karena hidup ini 

tidak lebih dari mimpi sesaat, kita akan benar-benar terjaga 

justru setelah kematian. Nilai Islam yang terdapat dalam 

tradisi ziarah kubur pada hari raya idul fitri di Kelurahan 

Tanjung Batu yaitu nilai bersyukur kepada Allah, nilai 

berdoa kepada Allah, dan nilai bermaafan.
21

 Penelitian 

peneliti dengan penelitian Asri Wulandari memiliki 

persamaan dan perbedaan. Penelitian peneliti dan 

penelitian Asri Wulandari sama-sama membahas mengenai 

nilai-nilai Islam yang ada pada suatu tradisi. Yang 

membedakan antara penelitian peneliti dengan penelitian 

Asri Wulandari yaitu pada fokus penelitian, peneliti tidak 

hanya pada nilai-nilai Islam saja, tetapi nilai-nilai lokalitas 

serta makna dalam tradisi ngejalang. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. Penelitian 

ini memfokuskan pada nilai-nilai Islam, nilai-nilai lokalitas, serta 

makna tradisi ngejalang pada masyarakat Lampung Saibatin. 

Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada penggunaan teori, 

dimana penelitian ini menggunakan teori kearifan lokal, teori 

akulturasi Islam dan budaya lokal, teori simbolik dalam studi 

Islam, dan teori integrasi sosial masyarakat. Inilah yang 

membedakan penelitian saat ini dengan penelitian-penelitian 

terdahulu. Meskipun demikian berbagai penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya akan menjadi acuan 

dalam penelitian ini. 

 

                                                             
21 Asri Wulandari, “Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ziarah 

kubur pada hari raya idul fitri kec. Tanjung batu, kel. Tanjung batu, kab. Ogan Ilir”, 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016). 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
22

 

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memahami serta 

memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu sebelum 

penelitian berlangsung harus ditetapkan terlebih dahulu metode 

penelitian yang akan dipergunakan. Sehingga dalam penyelesaian 

dan pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Pada bagian ini akan dijelaskan hal yang 

berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 

model penelitian lapangan (field research). Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (1999:3) 

penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Studi lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun 

langsung ke lokasi untuk memperoleh dan menganalisis 

data yang diperlukan.
23

 

Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian 

ini di lapangan kehidupan, dalam arti bukan di 

laboratorium atau di perpustakaan, karena itu data yang 

dianggap sebagai data primer adalah data yang 

diperoleh dari lapangan penelitian.
24

 Data yang terdapat 

di lapangan dicari kecocokannya dengan teori yang 

terdapat dalam literatur. Dalam hal ini, peneliti turun 

langsung ke lapangan untuk mengamati dan berinteraksi 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 2. 
23 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1991), 120. 
24 Lexy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), 3. 
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dengan masyarakat di desa (pekon) Penggawa V Ulu 

kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat. 

Peneliti menjadikan desa (pekon) Penggawa V Ulu 

kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat 

sebagai lokasi objek penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.
25

 Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu peneliti mendeskripsikan mengenai 

objek atau suatu kondisi, peristiwa pada masa sekarang 

yang bersifat gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat. Dengan menggunakan metode 

ini, maka peneliti telah mendapatkan data secara utuh 

dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga hasil 

penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi 

lapangan yang ada. 

   

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di desa (pekon) Penggawa V 

Ulu, kecamatan Karya Penggawa, kabupaten Pesisir Barat. 

Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan beberapa 

pertimbangan, diantaranya karena di lokasi tersebut 

mayoritas masyarakat beragama Islam dan bersuku 

Lampung. Pekon Penggawa V Ulu merupakan salah satu 

pekon yang hingga saat ini masih menjalankan tradisi 

ngejalang secara rutin dan utuh (keseluruhan) yaitu sejak 1 

syawal hingga 4 syawal. Selain itu, lokasi tersebut 

                                                             
25 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gama Press, 

1987), 63. 
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merupakan daerah asal peneliti sehingga akan 

mempermudah dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengumpulan data.   

 

3. Sumber Data 

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa sumber 

data yang dimaksud dalam suatu penelitian adalah subjek 

darimana data diperoleh.26 peneliti mengumpulkan semua 

data yang diperoleh baik tertulis maupun tidak tertulis yang 

kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha gabungan 

dari apa yang dilihat, didengar, dan kemudian dicatat 

secara rinci tanpa ada sesuatu yang tertinggal, serta agar 

data yang didapat valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan 

sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Abdurrahmat Fatoni, data primer adalah 

data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertama.
27

 Sumber data primer adalah data 

utama dalam suatu penelitian yang merupakan 

informasi yang didapatkan melalui proses wawancara 

dengan tokoh agama, tokoh adat, para saibatin yang ada 

di desa (pekon) Penggawa V Ulu, panitia pelaksana 

ngejalang, bebai (ibu-ibu) serta gagha mugha (laki-laki 

muda dalam keturunan saibatin) yang terlibat dalam 

prosesi ngejalang untuk memperoleh data utama yaitu 

mengenai tradisi ngejalang. 

b. Data Sekunder 

Menurut Abdurrahmat Fathoni data sekunder adalah 

data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam 

bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis 

                                                             
26 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 172. 
27 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38. 
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suatu daerah dan sebagainya.
28

 Data sekunder 

merupakan data pelengkap dari data primer yang 

diperoleh dari buku-buku literatur dan informasi lain 

yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 

diteliti. Data sekunder penelitian ini berasal dari 

dokumen-dokumen, skripsi, buku-buku yang 

berhubungan dengan topik yang diteliti, serta sumber-

sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Peneliti juga memperoleh data sekunder melalui 

wawancara dengan kepala desa (peratin) untuk 

memperoleh data sejarah dan asal usul desa (pekon); 

perangkat desa untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai desa (pekon) berupa data demografis, 

geografis dan lain-lain.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian ini. Untuk 

mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang 

objektif, dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki atau 

diteliti.
29

 Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam 

yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

                                                             
28 Ibid, h. 40.  
29 Joko Subagio, Metode penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2001), 15. 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi partisipan, yaitu peneliti turun langsung 

ke lapangan, ikut serta selama kegiatan berlangsung. 

Observasi partisipan adalah apabila observasi (orang 

yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau 

berada dalam keadaan objek yang diobservasi (disebut 

observer).  

Metode ini digunakan dengan jalan mengamati dan 

mencatat segala fenomena-fenomena yang nampak 

dalam objek penelitian. Metode ini juga dapat 

bermanfaat untuk mengantisipasi data yang kurang 

objektif dari data yang dikemukakan oleh para 

narasumber melalui wawancara. Dengan demikian data 

yang diperoleh benar-benar merupakan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan 

untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di 

lapangan secara alamiah, dimana peneliti mendatangi 

langsung lokasi penelitian yaitu desa (pekon) Penggawa 

V Ulu kecamatan karya penggawa kabupaten Pesisir 

Barat. Peneliti ikut terlibat dan berinteraksi secara 

langsung dengan masyarakat di desa (pekon) Penggawa 

V Ulu untuk melaksanakan tradisi ngejalang dengan 

mengumpulkan data secara sistematis dari data-data 

yang dibutuhkan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua 

orang atau lebih bertatap muka, mendengar secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
30

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

                                                             
30 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1981), 83.   
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wawancara yang akan dilakukan terhadap tokoh adat, 

tokoh agama, saibatin yang ada di desa (pekon) 

Penggawa V Ulu, peratin, perangkat desa, panitia 

pelaksana ngejalang, ibu-ibu (bebai) serta laki-laki 

muda dalam keturunan adat saibatin (gagha mugha) 

yang melaksanakan tradisi ngejalang di desa (pekon) 

Penggawa V Ulu kecamatan Karya Penggawa 

kabupaten Pesisir Barat Lampung.  

Setelah melakukan observasi, kemudian peneliti 

melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang 

valid dari sumbernya secara langsung. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yakni teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu mengenai 

apa yang kita harapkan. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling karena peneliti merasa sampel yang 

diambil paling mengetahui terhadap masalah yang 

diteliti oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-

nilai Islam, nilai nilai lokalitas serta bagaimana makna 

tradisi ngejalang bagi masyarakat desa (pekon) 

Penggawa V Ulu.  

Jumlah informan penelitian ini sebanyak 11 orang 

informan yang meliputi kepala desa (peratin) untuk 

memperoleh data mengenai sejarah asal usul desa 

(pekon) Penggawa V Ulu; perangkat desa  yaitu 

sekretaris desa untuk memperoleh data mengenai data 

demografi, kondisi geografi, sejarah, serta data-data 

yang berhubungan dengan desa (pekon) Penggawa V 

Ulu; 3 orang saibatin yang ada di pekon Penggawa V 

Ulu; 2 orang tokoh agama untuk memperoleh data 

mengenai tradisi ngejalang, kondisi sosial keagamaan 

masyarakat di Pekon Penggawa V Ulu, nilai-nilai Islam 

yang ada pada ngejalang; 1 orang tokoh adat untuk 

mendapatkan informasi mengenai tradisi ngejalang, 1 
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ibu-ibu (bebai) untuk mengetahui prosesi pelaksanaan 

sebelum ngejalang, 1 laki-laki muda dalam keturunan 

saibatin (ghagah mugha), 1 pengurus masjid yang 

merupakan panitia pelaksana ngejalang. Seluruh 

informan dalam penelitian ini dipilih oleh peneliti 

berdasarkan purposive sampling, karena informan-

informan tersebut dianggap paling tahu mengenai 

masalah penelitian ini.  

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara 

semi terstruktur yaitu proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari 

pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan, 

penggunaannya lebih fleksibel daripada wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka 

dimana pihak yang dituju wawancara dimintai 

pendapat, ide-idenya. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai subjek penelitian dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan utama yang selanjutnya dari 

jawaban tersebut dikembangkan kembali untuk 

pertanyaan-pertanyaan lainnya sehingga data yang 

diperoleh lebih mendalam. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk 

mendapatkan data berdasarkan catatan dan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, photo, notulen rapat, dan 

agenda.
31

 Data yang diperoleh melalui dokumentasi 

dalam penelitian ini yaitu dokumen-dokumen tertulis 

berupa data sejarah, demografi, geografi, serta 

dokumentasi foto, video, yang dapat dijadikan sebagai 

sumber data penelitian ini. Dokumen-dokumen tertulis 

yang berkaitan dengan desa (pekon) Penggawa V Ulu 

diperoleh peneliti melalui arsip desa yang diberikan 

                                                             
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 

2000), 233. 
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oleh sekretaris desa (pekon) Penggawa V Ulu berupa 

sejarah, demografi, geografi, dan lain-lain.  

 

 

 

5. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi. 

Pendekatan antropologi adalah pendekatan yang 

memahami agama dengan cara melihat wujud praktik 

keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Agama tidak diteliti secara tersendiri, tetapi 

diteliti dalam kaitannya dengan aspek-aspek budaya yang 

berada pada sekitarnya. Biasanya Agama tidak terlepas 

dari unsur- unsur atau simbol.
32

 

Menurut Koentjaraningrat, antropologi adalah ilmu 

yang mempelajari manusia pada umunya baik mengenai 

warna kulit, bentuk fisik maupun kebudayaan yang 

dihasilkan.
33

 Adapun Hervey Russet Bernard 

mendefinisikan antropologi sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang manusia, khususnya asal-usul, ragam bentuk fisik, 

adat istiadat dan keyakinan pada masa lalu. Sementara 

James L. Peacock melihat bahwa antropologi sebagai ilmu 

yang memfokuskan perhatiannya pada aspek pemahaman 

kemanusiaan dalam bentuk keanekaragaman secara 

menyeluruh. 

Salah satu fenomena manusia yang menarik perhatian 

antropologi adalah kehidupan manusia dalam bidang 

keagamaan. Dalam hal ini Anthony F. C. Walance 

mendefinisikan agama sebagai perangkat upacara yang 

kemudian diberi rasionalisasi mitos, dan yang 

menggerakkan kekuatan-kekuatan supranatural dengan 

maksud untuk mencapai dan menghindarkan suatu 

                                                             
32 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama Suatu Pengantar Awal 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 121. 
33 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), 12.  
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perubahan keadaan pada manusia atau alam. Definisi ini 

menunjukkan bahwa agama merupakan sarana manusia 

untuk mengatasi persoalan serius yang dihadapinya. Hal itu 

dilakukan dengan melaksanakan upacara keagamaan yang 

dianggapnya sebagai gejala utama agama atau disebut 

agama sebagai bentuk praktik. Di sini agama dipahami 

sebagai kepercayaan dan pola perilaku. Manusia 

menggunakan kepercayaan tersebut untuk mengendalikan 

alam yang tidak mampu dikendalikannya sendiri, oleh 

karena itu agama menjadi bagian dari semua kebudayaan 

yang ada di dunia. 

Pendekatan antropologi dalam agama berangkat dari 

preposisi bahwa agama tidak hanya berdiri sendiri, 

melainkan agama akan selalu berhubungan erat dengan 

pemeluknya. Setiap pemeluk agama memiliki sistem 

budaya dan kultur masing-masing. Antropologi, sebagai 

ilmu yang mempelajari manusia, menjadikan antropologi 

memiliki peran sangat penting dalam memahami agama. 

Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala 

perilaku mereka untuk dapat memahami perbedaan 

kebudayaan manusia dibekali dengan pendekatan yang 

holistik dan komitmen antropologi terhadap pemahaman 

tentang manusia, maka sesungguhnya antropologi 

merupakan ilmu yang penting untuk mempelajari agama 

dan interaksi sosialnya dengan berbagai budaya.  

Dalam konteks agama, antropologi mengamati 

keyakinan akan adanya kekuatan yang mempengaruhi 

kehidupan manusia yang berasal dari luar diri dan alam 

semesta yang tidak nampak oleh panca indera (supra-

natural). Ketertarikan antropologi terhadap kehidupan 

beragama manusia inilah yang kemudian memunculkan 

disiplin antropologi agama. Antropologi memandang 

bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan manusia. 

Selanjutnya antropologi berusaha mengkaji hubungan 

antara agama dengan berbagai pranata sosial yang ada di 

masyarakat. Oleh karena itu, sebagai ilmu yang membahas 
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tentang manusia, antropologi memiliki nilai penting untuk 

membantu memahami agama yang dianut oleh manusia. 

Terutama memahami bagaimana manusia memahami, 

menginterpretasi, dan mengaplikasikan agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pemahaman 

Anthony F. C. Walance yang memandang agama sebagai 

perbuatan. Ia memandang agama sebagai kepercayaan dan 

pola perilaku, maka agama menjadi bagian dari 

kebudayaan manusia. 

Corak ataupun cara pendekatan antropologi dalam 

mengkaji suatu masalah disiplin agama adalah, pertama 

menggunakan corak deskriptif dimulai dengan melakukan 

kerja lapangan atau observasi dengan menggunakan jangka 

waktu yang lebih lama. Kedua, local practices, praktik 

konkrit dan nyata di lapangan, secara lebih spesifik cara ini 

dibutuhkan keterlibatkan secara langsung peneliti. Ketiga, 

antropologi selalu mencari keterkaitan dan keterhubungan 

antar berbagai wilayah kehidupan secara lebih utuh. 

Keempat, komparatif yang artinya studi dan pendekatan 

antropologi memerlukan perbandingan dari berbagai 

tradisi, sosial, budaya dan agama-agama.
34

 

Pendekatan antropologi menggunakan pendekatan 

kualitatif sehingga dalam studinya peneliti menggunakan 

metode wawancara terhadap objek. Hasilnya pun dapat 

objektif karena gejala agama bukan seperti sains yang 

dapat diubah menjadi angka dalam penelitiannya. Dalam 

penelitian ini fokus kepada kajian agama dan budaya, 

maka digunakanlah pendekatan antropologis. Clifford 

Geertz menjelaskan bahwa untuk memahami kebudayaan 

(termasuk agama) suatu masyarakat harus dengan 

pendekatan dari dalam (inside) dan bukan dari luar 

(outside).
35

 Kajian penelitian agama dengan pendekatan 

                                                             
34 Yodi Fitradi Potabuga, “Pendekatan Antropologi Dalam Studi Islam” 

Jurnal Transformatif 4, No. 1, (2020). 
35 Connoly Petter, Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LkiS 

Printing Cemerlang, 2011), 46. 
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antropologi berusaha mempelajari tentang manusia dan 

masyarakat terkait dengan agama dan pendekatan budaya. 

Melalui pendekatan antropologi, peneliti dapat memahami 

secara keseluruhan masyarakat di desa (pekon) Penggawa 

V Ulu kecamatan Karya Penggawa kabupaten Pesisir 

Barat.  

Pendekatan antropologi merupakan salah satu cara 

untuk memahami agama dengan cara melihat wujud 

praktik yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 

Wujud praktik yang dimaksud disini yaitu mengenai 

tradisi-tradisi dan upacara-upacara yang dilaksanakan oleh 

masyarakat muslim di pekon Penggawa V Ulu kecamatan 

karya penggawa kabupaten Pesisir Barat, dalam hal ini 

yaitu tradisi ngejalang.  

 

6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri atas tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan  (penggalian data), dan tahap 

analisis data. 

a. Tahap Pra Lapangan   

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai latar belakang penelitian. Adapun tahap-

tahapnya yaitu menyusun pelaksanaan penelitian, 

memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, 

memilih dan memanfaatkan informasi serta 

mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian. 

Tahap ini dilakukan oleh peneliti sejak pertama kali 

sebelum melakukan penelitian dalam rangka penggalian 

data-data penelitian di lapangan. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data) 

Tahap penelitian ini dilakukan peneliti ketika 

memasuki lapangan serta melihat aktivitas subjek yang 

akan diteliti dengan beberapa tahapan diantaranya, 

memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri, 

memasuki lapangan dan menjalin kedekatan dengan 

subjek penelitian sembari mengumpulkan data serta 
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dokumen. Perolehan data-data dilapangan baik data 

tertulis maupun tidak tertulis kemudian dicatat dengan 

cermat dengan menulis peristiwa-peristiwa yang 

diamati. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ini peneliti menyusun hasil pengamatan 

(observasi), wawancara, serta data tertulis. Selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan 

langkah-langkah diantaranya reduksi data, display data, 

dan verifikasi data. 

 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 

lainnya. Pengertian analisa data menurut Noeng Muhdjir 

adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, interview, dan lainnya untuk 

menunggalkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikan temuan bagi orang lain.
36

 

Menurut Miles dan Huberman juga Yin, tahap analisis 

data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Miles & 

Huberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Terjadi secara bersamaan seperti reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai 

sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus 

dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun 

wawasan umum yang disebut analisis. 

                                                             
36 Noeng Muhdjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Srasin, 

1989), 104. 
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Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan oleh 

peneliti: 

a. Reduksi Data (Reduction Data)   

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, memfokuskan pada hal penting.   

b. Penyajian Data (Data Display)   

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara 

keseluruhan ataupun bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data ini dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan 

dalam bentuk uraian teks naratif.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menganalisis data dengan menarik 

kesimpulan atau pengambilan intisari dari rangkaian 

hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara informan di lapangan.  

Proses penarikan kesimpulan adalah bagian penting 

dari penelitian karena merupakan hasil dan kesimpulan 

dari kegiatan penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

ini bermaksud untuk menganalisis, mencari makna dari 

data yang ada sehingga dapat ditemukan dalam 

penelitian yang telah dilakukan. Setelah data yang 

diperoleh direduksi, disajikan, diverifikasi selanjutnya 

yaitu tahap penarikan kesimpulan. 

Teknik penarikan kesimpulan ini peneliti 

menggunakan metode deduktif. Gambaran dari 

peristiwa yang bersifat umum kemudian dipaparkan dan 

ditarik kesimpulan secara khusus. Kesimpulan ini 

memberikan jawaban dari rumusan masalah yakni nilai-

nilai Islam, nilai-nilai lokalitas pada tradisi ngejalang 
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masyarakat Lampung Saibatin di pekon Penggawa V 

Ulu serta makna ngejalang bagi masyarakat. 

Dengan demikian analisa data merupakan kegiatan 

taraf akhir dalam suatu penelitian. Setelah seluruh data 

yang diperlukan terkumpul maka data tersebut dianalisa 

dalam proses menganalisanya digunakan analisis 

kualitatif. Dalam penelitian ini, analisis data digunakan 

untuk menganalisis hasil dari data penelitian Islam dan 

Kearifan Lokal Lampung (Studi atas nilai-nilai Islam 

pada tradisi ngejalang masyarakat Lampung saibatin 

yaitu pada desa (pekon) Penggawa V Ulu). 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian mengenai “Islam Dan 

Kearifan Lokal Lampung (Studi Atas Nilai-Nilai Islam Pada 

Tradisi Ngejalang Masyarakat Lampung Saibatin)” akan disusun 

secara keseluruhan dengan beberapa bagian, yaitu:  

Bab I berisi tentang pendahuluan dari skripsi,  Bab ini terdiri 

dari beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

serta sistematika pembahasan. Hal ini dibuat sebagai kerangka 

awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya.  

Bab II berisi tentang kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni 

mengenai konsep nilai-nilai Islam, teori kearifan lokal; teori 

akulturasi Islam dan budaya lokal; teori simbolik dalam studi 

agama; dan teori integrasi sosial masyarakat. 

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian, yang terdiri 

dari 2 sub bab yaitu yang pertama gambaran umum lokasi 

penelitian yang meliputi kondisi geografis lokasi penelitian, 

kondisi demografis lokasi penelitian, dan kondisi sosial 

keagamaan. Yang kedua yaitu kearifan lokal dan tradisi ngejalang 

masyarakat Lampung saibatin mencakup kearifan lokal masyarakat 
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Lampung saibatin, sejarah tradisi ngejalang, dan prosesi tradisi 

ngejalang. 

Bab IV berisi tentang analisis penelitian yang mencakup 3 sub 

bab yakni nilai-nilai Islam pada tradisi ngejalang masyarakat 

Lampung saibatin Pesisir Barat di pekon Penggawa V Ulu; nilai-

nilai lokalitas pada tradisi ngejalang masyarakat Lampung saibatin 

Pesisir Barat di pekon Penggawa V Ulu; dan makna tradisi 

ngejalang bagi masyarakat Lampung Saibatin Pesisir Barat di 

pekon Penggawa V Ulu, 

Sebagai akhir pembahasan Bab V yang berisi penutup, 

meliputi simpulan dan rekomendasi. Sementara itu bagian terakhir 

dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang berisi daftar 

rujukan dan lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Nilai-nilai Islam yang termuat dalam tradisi ngejalang di 

desa (pekon) Penggawa V Ulu diantaranya yaitu nilai doa, 

silaturahmi, nilai Islam berdasarkan waktu pelaksanaan 

yaitu yang dilaksanakan saat memperingati hari-hari besar 

dalam Islam, nilai Islam yang ada dalam ngejalang pangan 

yaitu berbagi kepada sesama dan rasa syukur terhadap 

keberlimpahan pangan, ngejalang balak yaitu bentuk 

memohon keselamatan dan perlindungan kepada Allah 

SWT agar terhindar dari musibah atau bala, ngejalang 

kubogh yaitu mendoakan orang yang telah meninggal dan 

sebagai pengingat akan kematian bagi orang yang masih 

hidup , dan ngejalang keramat yaitu mendoakan makam 

leluhur. 

2. Unsur-unsur lokalitas yang ada pada tradisi ngejalang 

yaitu penggunaan pahakh dan nyuncun pahakh sebagai 

simbol yang digunakan saat prosesi ngejalang. Nilai 

lokalitas lainnya yang ada pada ngejalang selain pahakh 

yaitu syair talibun yang dilantunkan saat prosesi ngejalang 

pangan dan ngejalang balak berlangsung. 

3. Makna tradisi ngejalang bagi masyarakat Lampung 

saibatin di desa (pekon) Penggawa V Ulu kecamatan 

Karya Penggawa kabupaten Pesisir Barat yakni sebagai 

salah satu ajang untuk meningkatkan silaturahmi serta 

bermaaf-maafan. Dengan adanya tradisi ngejalang ini 

dapat meningkatkan rasa kekeluargaan dan kekerabatan 

dengan masyarakat lainnya. Ada empat kegiatan ngejalang 

yang dilakukan oleh masyarakat desa (pekon) Penggawa V 
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Ulu yaitu ngejalang pangan, ngejalang kubokh, ngejalang 

balak, dan ngejalang keramat.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan 

beberapa hal kepada peneliti selanjutnya, masyarakat di desa 

(pekon) Penggawa V Ulu, serta pemuda di desa (pekon) Penggawa 

V Ulu, diantaranya: 

1. Kepada peneliti yang selanjutnya akan menggali, 

mengekspos, dan memperkenalkan mengenai tradisi 

budaya lokal ngejalang untuk terus mengembangkan 

kajian mengenai budaya lokal, agar seluruh dunia tahu 

akan pentingnya budaya lokal untuk dipelajari. Hal ini 

menjadi salah satu cara untuk melestarikan kearifan lokal 

ngejalang.  

2. Kepada masyarakat desa 

(pekon) Penggawa V Ulu untuk terus mempertahankan 

budaya lokal ngejalang, jangan sampai tradisi ini hilang 

ditelan kemoderenitasan. Budaya lokal harus terus 

diperkenalkan kepada generasi-generasi selanjutnya. Selain 

itu, diharapkan kepada masyarakat untuk dapat terus 

melestarikan tradisi ngejalang sebagai salah satu bentuk 

kearifan lokal masyarakat Lampung saibatin. 

3. Kepada pemuda desa (pekon) Penggawa V Ulu untuk lebih 

peka dan perduli terhadap kebudayaan yang dimiliki oleh 

daerahnya, jangan sampai kebudayaan yang ada punah 

sehingga generasi mendatang tidak tahu mengenai tradisi-

tradisi lokal yang ada. Diharapkan pemuda-pemudi yang 

ada di desa (pekon) Penggawa V Ulu untuk selalu ikut 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang ada di desa 

(pekon), jangan hanya mengandalkan orang-orang tua saja.  
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